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Abstract: The aim of this research is to provide an overview of student's 

metacognition skill profiles atSMPN 23 Pekanbaru academic year 2014/2015. This 

research was performed on 17th to 28th November 2014. The sample in this research is 

class VIII as many as 108 students were selected through stratified sampling technique. 

The data collection instruments used were a closed questionnaire and interview. Closed 

questionnaire consists of 35 items statements divided into 5 indicator metacognition 

skills, namely designing learning activities (Planning), selecting and learning strategies 

(Management Strategies), guarding the learning strategies (Monitoring), a combination 

of learning strategies (Debugging) and Evaluating learning strategies (Evaluation). The 

whole point questionnaire covered otherwise valid and reliable. The collected data were 

analyzed descriptive. Picture of student’s metacognition skills of SMPN 23 Pekanbaru 

obtained as follows: metacognition abilities of students in designing learning strategies 

(Planning) has developed differently with a score of metacognition 73, metacognition 

skills of students in selecting and using learning strategies ( Management Strategies) 

developed very well expressed by a score of metacognition 81, the ability to monitor 

student’s metacognition learning strategies (Monitoring) has developed differently with 

a score of metacognition 73, student’s metacognition skills in combining different 

learning strategies (Debugging) expressed always very good with metacognition score 

of 81 in the assessment of the ability of metacognition learning strategies student’s 

(Evaluation) declared progressing well with a score of 79. Overall, the metacognition 

scores of students is 77, then student’s metacognition skill profiles of SMPN 23 

Pekanbaru class VIII in Biology Science Education declared the school year 2014/2015 

is growing very well. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran tentang profil 

kemampuan metakognisi siswa SMPN 23 Pekanbaru tahun ajaran 2014/2015. Penelitian 

ini dilaksanakan pada tanggal 17-28 November 2014. Sampel pada penelitian ini adalah 

kelas VIII sebanyak 108 siswa yang dipilih dengan teknikstratified sampling. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket tertutup dan wawancara. Angket 

tertutup terdiri dari 35 item pernyataan yang dibagi ke dalam 5 indikator kemampuan 

metakognisi, yaitu merancang aktivitas belajar (Planning), memilih dan strategi belajar 

(Management Strategies), memantau strategi belajar (Monitoring), memadukan strategi 

belajar (Debugging), dan menilai strategi belajar (Evaluation). Seluruh item angket 

tertutup dinyatakan valid dan reliabel. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif. 

Gambaran kemampuan metakognisi siswa SMPN 23 Pekanbaru diperoleh sebagai 

berikut: kemampuan metakognisi siswa dalam merancang strategi belajar (Planning) 

dinyatakan sudah berkembang dengan skor metakognisi 73,kemampuan metakognisi 

siswa dalam memilih dan menggunakan strategi belajar (Management 

Strategies)dinyatakan berkembang sangat baik dengan skor metakognisi 81, 

kemampuan metakognisi siswa dalammemantau strategi belajar (Monitoring)dinyatakan 

sudah berkembang dengan skor metakognisi 73, kemampuan metakognisi siswa dalam 

memadukan berbagai strategi belajar (Debugging)dinyatakan berkembang sangat baik 

dengan skor metakognisi 81, kemampuan metakognisi siswa dalammenilai strategi 

belajar (Evaluation) dinyatakan berkembang sangat baik dengan skor metakognisi 79. 

Secara keseluruhan perolehan skor metakognisi siswa adalah 77, maka profil 

kemampuan metakognisi siswa SMPN 23 Pekanbaru kelas VIII pada pembelajaran IPA 

Biologi tahun ajaran 2014/2015 dinyatakan berkembang sangat baik.  

 

Kata Kunci: profil kemampuan metakognisi, sekolah menengah pertama, IPA Biologi 
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PENDAHULUAN 

 

Metakognisi memiliki peran yang sangatbesar dalam meningkatkan keberhasilan 

belajar siswa, maka upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan 

dengan meningkatkan kemampuan metakognisi mereka. Guru atau dosen sebagai 

perancang kegiatan belajar dan pembelajaran, mempunyai tanggung jawab dan banyak 

kesempatan untuk mengembangkan metakognisi pembelajar (Taccasu Project, 2008). 

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi metakognisi siswa dari 

sisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh. Proses pencapaiannya melalui 

pembelajaran sejumlah mata pelajaran yang dirangkai sebagai suatu kesatuan yang 

saling mendukung pencapaian kompetensi tersebut (Kemendikbud, 2014). Kurikulum 

2013 memiliki tujuan mendorong siswa mampu lebih baik dalam melakukan observasi, 

bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan apa yang mereka peroleh/ mereka ketahui 

setelah menerima pelajaran.  

Pengukuran kemampuan metakognisi di sekolah terutama SMPN 23 Pekanbaru 

dilakukan karena SMPN 23 Pekanbaru merupakan salah satu sekolah yang menjadi 

Pilot Project pelaksanaan kerikulum 2013 yang telah memenuhi Standar Pelayanan 

Minimal (SPM) dari kemendikbud. Selain karena hal tersebut, menurut pendapat Piaget 

siswa sekolah menengah pertama merupakan obyek pendidikan yang kemampuan 

kognitifnya sedang berada pada tahap operasional formal dimana perkembangan 

struktur kognitifnya sedang mencapai puncaknya sehingga dalam proses belajar telah 

mampu melakukan penalaran ilmiah dan berpikir logis dalam menghadapi sebuah 

hipotesa masalah. 

Menurut Susanti dalam Suratno (2010) melalui metakognisi siswa mampu menjadi 

pembelajar mandiri, menumbuhkan sikap jujur, berani mengakui kesalahan dan akan 

dapat meningkatkan hasil belajar secara nyata. Hal ini akan coba dibuktikan di SMPN 

23 Pekanbaru dengan cara mengukur beberapa siswa yang nilai IPA Biologi dalam 

rentang tertinggi, sedang dan terendah. 

Pengukuran kemampuan metakognisi siswa SMPN 23 Pekanbaru dalam 

pembelajaran IPA Biologi dapat menjadi gambaran kondisi kemampuan metakognisi 

siswa, sekaligus mengurangi kesenjangan yang terjadi antara siswa yang memiliki 

kemampuan metakognisi tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan metakognisi 

sedang dan rendah. Keberhasilan penelitian mengenai profil metakognisi siswa SMPN 

23 Pekanbaru ini juga dapat memberikan penafsiran mengenai bagaimana keputusan 

dari kemampuan metakognisi tiap individu. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Profil Kemampuan Metakognisi Siswa SMPN 23 Pekanbaru Kelas VIII 

Pada Pembelajaran IPA Biologi Tahun Ajaran 2014/2015”. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengetahui profil kemampuan metakognisi siswa SMPN 23 Pekanbaru Kelas VIII pada 

pembelajaran IPA Biologi tahun ajaran 2014/2015.Hasil dari penelitian ini juga 

diharapkan dapat dijadikan informasi mengenai profil kemampuan metakognisi siswa 

SMPN 23 Pekanbaru dan juga dapat memberikan penafsiran mengenai bagaimana 

keputusan akhir dari profil kemampuan metakognisi tiap siswa SMPN 23 Pekanbaru 

Tahun Ajaran 2014/2015. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilaksanakan di SMPN 23 

Pekanbaru pada tanggal 17-28 November 2014.Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMPN 23 Pekanbaru tahun ajaran 2014/2015. Pengambilan sampel 

dilakukan secara stratified sampling atau dikenal juga dengan teknik pengambilan 

sampel secara strata untuk mewakili setiap kelas (Sumadi, 2003). Total sampel yang 

diteliti sebanyak 108 siswa. Instrumen terdiri dari angket tertutup dan wawancara. 

Angket tertutup merupakan instrumen penelitian utama yang diadaptasi dari angket 

Schraw & Dennison (Tamaela 2010).Angket tertutup terdiri dari 35 item pernyataan 

untuk mengukur 5 indikator kemampuan metakognisi.Hasil dari uji validitas angket 

melalui Pearson correlation menunjukan bahwa 34 item pernyataan dinyatakan valid 

dan 1 item pernyataan diperbaiki. Untuk uji reliabilitas angketmelalui uji alpha 

cronbach’s diperoleh alpha sebesar 0,736. Data penelitian yang terkumpul dianalisis 

secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Profil Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru 

Berdasarkan Kategori Nilai IPA 

 

Profil kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru yang berada 

pada kategori nilai tinggi dapat dikatakan bahwa kemampuan metakognisinya 

berkembang sangat baik.Siswa dengan kategori nilai sedang berada pada keadaan sudah 

berkembang dan siswa dengan kategori nilai rendah status kemampuan metakognisi 

sudah berkembang.Gambaran yang diperoleh melalui data menunjukkan bahwa adanya 

kesesuaian kejadian di lapangan dengan teori yang diungkapkan para ahli bahwa 

metakognisi mempengaruhi kemampuan belajar seorang siswa atau kita nyatakan 

sebagai kemampuan akademik.Hal ini dapat dijelaskan dengan memperhatikan 

perolehan skor kemampuan metakognisi siswa kelas VIII dengan kategori nilai rendah, 

sedang dan tinggi pada tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1 Skor Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru 

Kategori Nilai N X1 X2 KM 

Rendah 37 3906 5180 75,4 

Sedang 37 3887 5180 75 

Tinggi 34 3844 4760 81 

 

Tabel di atas menunjukkan siswa yang berada pada kategori nilai rendah skor total 

yang diperoleh dari angket sebanyak 3906 dari jumlah sampel sebanyak 37 siswa, skor 

maksimal dari sampel adalah 5180 sehingga diperoleh skor kemampuan metakognisi 

(KM) siswa yang berada pada kategori nilai rendah adalah 75,4.Siswa yang berada pada 

kategori nilai sedang skor total yang diperoleh dari angket sebanyak 3887 dari jumlah 

sampel sebanyak 37 siswa, skor maksimal dari sampel adalah 5180 sehingga diperoleh 

skor kemampuan metakognisi (KM) siswa yang berada pada kategori nilai rendah 

adalah 75.Siswa yang berada pada kategori nilai tinggi skor total yang diperoleh dari 
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angket sebanyak 3844 dari jumlah sampel sebanyak 34 siswa, skor maksimal dari 

sampel adalah 4760 sehingga diperoleh skor kemampuan metakognisi (KM) siswa yang 

berada pada kategori nilai rendah adalah 81. 

Dari tabel di atas maka diperoleh perbandingan skor kemampuan metakognisi siswa 

kelas VIII yang dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini: 

 

 
Gambar 1 Grafik skor Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru 

 

Dari gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa, perolehan skor kemampuan 

metakognisi siswa kelas VIII menunjukkan perbedaan selisih angka dari tiap kategori 

nilai tidak terlalu jauh. 

Siswa dengan kategori nilai rendah memperoleh skor kemampuan metakognisi 

(KM) lebih tinggi dari pada siswa dengan kategori nilai sedang. Hal ini menurut 

pendapat peneliti dikarenakan pada beberapa poin pernyataan dalam angket metakognisi 

siswa dengan kategori nilai rendah memiliki kesadaran dalam menghadapi kesulitan 

selama proses belajar maupun ujian. Usaha yang dilakukan diantaranya dalam 

memahami materi pelajaran, mancari alternatif jawaban, menuliskan istilah-istilah sulit 

dalam bentuk catatan kecil dan merasa nyaman ketika belajar menggunakan peta 

konsep. 

Siswa dengan kategori nilai tinggi memperoleh skor tertinggi sesuai dengan 

pendapat Warouw (2010) yang menyatakan bahwa siswa yang berkemampuan 

akademik tinggi memiliki kesadaran metakognisi yang lebih baik sehingga dapat 

digunakan untuk mengontrol proses-proses kognitifnya.Pendapat Warouw ini kembali 

dapat dibuktikan dari hasil perhitungan skor kemampuan metakognisi siswa kelas VIII 

SMPN 23 Pekanbaru, dimana siswa yang berada pada kategri nilai tinggi memiliki 

kemampuan metakognisi yang berkembang sangat baik. 

 

Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII dalam Merancang Strategi Belajar 

(Planning) 

 

Merancang dan mempersiapkan diri untuk belajar tidak terlepas dari kemampuan 

metakognisi siswa. Ada dua keterampilan metakognitif yang penting dalam proses 

belajar siswa secara mandiri yaitu monitoring diri  dan perencanaan (Derry and Hawkes, 

1992). Perencanaan melibatkan pemecahan masalah yang kompleks ke dalam detail 

tujuan sehingga dapat diselesaikan secara terpisah dan berurutan untuk memperkaya 

penyelesaian akhir. 

Kemampuan siswa kelas VIII dalam merancang strategi belajar dapat dilihat 

perbandingannya berdasarkan kategori nilai IPA yang diperoleh setelah ujian.Dari data 

yang diperoleh kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru berada 
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pada tahap sudah berkembang karena sebagian siswa memiliki skor yang tidak terlalu 

tinggi.Secara garis besar dapat dikatakan bahwa siswa sudah mulai memikirkan 

bagaimana mempersiapkan diri untuk belajar yang efektif. 

Perolehan skor kemampuan metakognisi untuk setiap item pada indikator 

merancang strategi belajar dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2 Skor Item MSI untuk Indikator Merancang Strategi Belajar 
Sub 

Komponen 
Kemampuan 

Metakognisi 

Indikator Kemampuan Metakognisi 

Skor Kemampuan Metakognisi 

Rendah Sedang Tinggi 

Merancang 

Strategi 
Pembelajaran 

(Planning) 

Mempelajari materi IPA Biologi terlebih 

dahulu sebelum memulai pelajaran di 
kelas. 

63 69 63 

Sebelum menyelesaikan tugas IPA,  

memeriksa bagian dari materi yang 
belum  dipahami. 

70 71 76 

Mempunyai tujuan belajar saat 

mempelajari materi IPA. 

76 80 85 

Memanfaatkan media belajar dan 
fasilitas yang  miliki ketika belajar IPA. 

77 79 79 

Memiliki waktu khusus untuk belajar 

IPA. 

57 55 65 

Memperhatikan petunjuk/ keterangan 
sebelum membuat/ menyelesaikan tugas 

IPA. 

81 82 90 

Skor Rata-Rata Kemampuan Metakognisi 71 73 76 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa skor siswa masih rendah pada pernyataan siswa 

belum mempersiapkan diri dengan baik ketika akan menghadapi pelajaran IPA di kelas. 

Waktu khusus untuk mempelajari IPA juga belum disediakan.Hal ini menunjukkan 

kemampuan metakognisi siswa sudah berkembang karena skor yang diperoleh tidak 

terlalu tinggi. 

Uraian yang lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar grafik di bawah ini:

 
Gambar 2 Grafik skor Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru 

dalam Merancang Strategi Belajar 

 

Siswa dengan kategori nilai rendah kemampuan metakognisi siswa dikatakan sudah 

berkembang dengan skor 71.Siswa kategori sedangberada pada tahap kemampuan 
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metakognisi sudah berkembang dengan skor 73.Siswa dengan kategori nilai tinggi 

memiliki kemampuan metakognisi yang berkembang sangat baik dengan skor 76. 

Maka dengan memperhatikan skor kemampuan metakognisi yang diperoleh dari 

setiap pernyataan angket dapat dikatakan bahwa sebagian siswa kelas VIII status 

kemampuan metakognisinya sudah berkembang yang bermakna siswa telah mampu 

memahami cara berpikirnya, sadar sebagai pemikir dan dapat membedakan elaborasi 

input dan output dari proses berpikir, mampu mengatur proses berpikir dan mampu 

belajar mandiri. 
 

Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII dalam Memilih dan Menggunakan 

Strategi Belajar (Management Strategies) 

 

Berikut adalah tabel perolehan skor kemampuan metakognisi untuk setiap item 

pada indikator memilih dan menggunakan strategi belajar yang sesuai: 

 

Tabel 3 Skor Item MSI untuk Indikator Memilih dan Menggunakan Strategi 

Belajar yang Sesuai 
Sub 
Komponen 

Kemampuan 

Metakognisi 

Indikator Kemampuan Metakognisi 

Skor Kemampuan 
Metakognisi 

Rendah Sedang Tinggi 

Memilih dan 
Menggunakan 

Strategi yang 

Sesuai 

(management 
strategies) 

Berusaha fokus saat mempelajari materi IPA. 85 86 83 

Membaca soal/tugas lebih dari satu kali. 89 85 93 

Memikirkan cara penyelesaian/ alternatif  

jawaban yang tepat saat menjawab soal ujian 

IPA. 

81 78 80 

Menyelesaikan soal secara bertahap dari 

yang termudah sampai yang tersulit 

84 90 90 

Berhati-hati dalam mengerjakan tugas IPA 78 80 79 

Menyediakan lebih banyak waktu untuk 
memahami tugas/ materi IPA yang rumit. 

63 64 71 

Saya membaca ulang jika ada soal/materi 

yang membingungkan. 

77 72 84 

Skor Rata-Rata Kemampuan Metakognisi 80 79 83 

 

Secara umum kemampuan metakognisi siswa kelas VIII pada indikator memilih 

dan menggunakan strategi belajar berada pada status berkembang sangat baik.Uraian 

yang lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar grafik di bawah ini: 

 
Gambar 3 Grafik skor Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru 

dalam Memilih dan Menggunakan Strategi Belajar 
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Siswa dengan kategori nilai tinggi kemampuan metakognisinya sudah 

berkembang sangat baik dengan skor 83.Siswa dengan kategori sedang kemampuan 

metakognisinya juga sudah berkembang sangat baik dengan skor 79.Siswa dengan 

kategori nilai rendah kemampuan metakognisinya juga sudah berkembang sangat baik 

dengan skor 80.Oleh karena itu, kemampuan memilih dan menggunakan strategi belajar 

siswa kelas VIII dapat dikatakan berkembang sangat baik yang berarti siswa telah 

menggunakan kemampuan metakognisi secara teratur untuk mengatur proses berpikir 

dan belajarnya secara mandiri, telah mampu memahami dan mengimplementasikan 

berbagai cara berpikir dan  berbagai strategi belajar, dapat merefleksikan proses 

berpikirnya serta mampu menilai diri dalam belajar. 

 

Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII dalam Memantau Strategi Belajar 

(Monitoring) 

 

Tabel di bawah ini akan menjelaskan indikator yang mendukung informasi bahwa 

kemampuan metakognisi siswa dalam memantau strategi belajar telah berkembang 

sangat baik. 

 

Tabel 4 Skor Item MSI untuk  Indikator Memantau Strategi Belajar 
Sub Komponen 
Kemampuan 

Metakognisi 

Indikator Kemampuan Metakognisi 
Skor Kemampuan Metakognisi 

Rendah Sedang Tinggi 

Memantau 

Strategi Belajar 
yang Digunakan 

(monitoring) 

Mencoba memahami apa jawaban 

yang ditanyakan dalam soal ujian IPA. 

81 82 90 

Mengingat kembali jawaban soal 

sebelumnya saat mengerjakan soal 

yang serupa/ sama. 

77 78 84 

Membaca dengan hati-hati pada soal 

yang mengandung banyak informasi 

penting. 

80 84 90 

Bertanya pada guru ataupun teman jika 
tidak memahami maksud dari soal/ 

materi. 

76 80 88 

Segera memeriksa/ mencari jawaban 

yang tepat setelah soal ujian IPA 
dikumpulkan. 

73 76 85 

Dapat lebih memahami materi IPA 

setelah mengerjakan tugas. 

75 76 82 

Skor Rata-Rata Kemampuan Metakognisi 77 79 86 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada tahap 

perkembangan sangat baik.Maka, kemampuan metakognisi siswa berada pada tahap 

berkembang dengan baik. 

Perbandingan kemampuan memantau strategi belajar siswa kelas VIII SMPN 23 

Pekanbaru dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 4 Grafik skor Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 23Pekanbaru 

dalam Memantau Strategi Belajar 

 

Skor yang diperoleh siswa dengan kategori nilai rendah sebanyak 77 menunjukkan 

kemampuan metakognisi berkembang sangat baik.Siswa kategori sedang yang 

memperoleh skor 79 yang artinya memiliki kemampuan metakognisi yang berkembang 

sangat baik.Siswa dengan kategori nilai tinggi memiliki skor 86yang artinya memiliki 

kemampuan metakognisi yang berkembang sangat baik. Maka, kemampuan 

metakognisi siswa dikatakan telah berkembang sangat baik yakni siswa telah 

menggunakan kemampuan metakognisi secara teratur untuk mengatur proses berpikir 

dan belajarnya secara mandiri, telah mampu memahami dan mengimplementasikan 

berbagai cara berpikir dan  berbagai strategi belajar, dapat merefleksikan proses 

berpikirnya serta mampu menilai diri dalam belajar. 

Lyons  &  Ghetti  (2010)  menuliskan  bahwa kemampuan monitoring  dan  

kemampuan metakognisi mengontrol memiliki  berbagai  bentuk  tergantung pada  tugas  

yang  dikerjakan  dan  tingkatan tugas. 
 

Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII dalam Memadukan Berbagai Strategi 

Belajar (Debugging) 

 

Perbandingan kemampuan memadukan berbagai strategi belajar siswa kelas VIII 

SMPN 23 Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

Tabel 5 Skor Item MSI untuk Indikator Memadukan Berbagai Strategi Belajar 

Sub 
Komponen 

Kemampuan 

Metakognisi 

Indikator Kemampuan Metakognisi 

Skor Kemampuan 
Metakognisi 

Rendah Sedang Tinggi 

Memadukan 
Strategi 

Belajar 

(debugging) 

Menuliskan keterangan/ tambahan informasi 
dengan bahasa sendiri. 

70 69 76 

Menandai informasi yang penting di setiap soal. 72 69 80 

Mencoba mencari cara lain untuk mendapatkan 
jawaban yang tepat jika menemukan soal yang 

rumit. 

77 71 83 

Menuliskan kembali informasi penting yang 
diperoleh selama belajar. 

74 69 77 

Memiliki usaha yang maksimal untuk 

menyelesaikan tugas IPA. 

76 74 78 

Menggunakan cara belajar yang berbeda 68 68 76 
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tergantung dari materi IPA. 

Mengerjakan tugas secara mandiri dengan 

memilih sumber belajar yang akan digunakan. 

77 72 84 

Jika tidak paham dengan suatu materi IPA,  akan 
mencoba mempelajarinya kembali atau 

mempelajarinya dengan cara belajar baru. 

74 69 78 

Dapat memahami dan memberikan contoh dari 
setiap materi IPA. 

68 67 74 

Menuliskan arti/ makna istilah-istilah baru saat 

belajar IPA. 

70 65 75 

Lebih menyukai belajar materi IPA dengan cara 
membuat gambar/peta konsep. 

70 66 74 

Skor Rata-Rata Kemampuan Metakognisi 73 69 78 

 

Data di dalam tabel di atas mengisyaratkan bahwa siswa SMPN 23 Pekanbaru 

memiliki pemikiran yang perlu dilatih dalam menjalani proses belajar. Skor yang 

tertinggi diperoleh siswa pada item pernyataan mencoba cara lain dalam mengerjakan 

soal jika menemukan kesulitan dan mengerjakan tugas secara mandiri dengan memilih 

sumber-sumber belajar yang sesuai. 

Perbandingan kemampuan memadukan berbagai strategi belajar siswa kelas VIII 

SMPN 23 Pekanbaru dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 5 Grafik skor Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru 

dalam Memadukan Berbagai Strategi Belajar 

 

Skor yang diperoleh siswa dengan kategori nilai rendah sebanyak 73 yang 

menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi siswa dikatakan sudah 

berkembang.Siswa kategori sedang yang memperoleh skor 69 telah berada pada tahap 

kemampuan metakognisi sudah berkembang.Siswa dengan kategori nilai tinggi 

memiliki skor tertinggi yaitu 78hal ini menunjukkan siswa dengan kategori nilai tinggi 

memiliki kemampuan metakognisi yang berkembang sangat baik.Maka siswa SMPN 23 

Pekanbaru kemampuan metakognisinya dalam memadukan strategi belajar pada tahap 

sudah berkembang karena telah mampu memahami cara berpikirnya, sadar sebagai 

pemikir dan dapat membedakan elaborasi input dan output dari proses berpikir, mampu 

mengatur proses berpikir dan mampu belajar mandiri. 

Menurut Flavel & Schoenfield dalam Abdurrahman, (2009) menyimpulkan bahwa 

metakognisi merupakan pengetahuan tentang penggunaan dan keterbatasan informasi 

dan strategi khusus serta kemampuan mengontrol dan mengevaluasi penggunaannya 

atau secara sederhana. 

 

 

73 
69 

78 

60

65

70

75

80

Rendah Sedang Tinggi

S
k
o
r 

K
em

a
m

p
u
a
n
  

M
et

a
k
o
g
n
is

i 

Kategori Nilai 

Rendah

Sedang

Tinggi



11 
 

Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII dalam Menilai Strategi Belajar yang 

Efektif (Evaluation) 

 

Nana (2004) menguraikan tujuan dari keterampilan evaluasi adalah untuk 

mendapatkan informasi dan menarik pelajaran dari pengalaman kegiatan yang baru 

selesai dilaksanakan, maupun yang sudah terlaksana sebagai umpan balik bagi 

pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan 

pengendalian pembelajaran berikutnya. 

Evaluasi atau menilai strategi belajar Costa A.L dalam  In’am, (2009) 

mendefinisikan metakognisi sebagai berpikir tentang berpikir atau proses berpikir 

tentang cara berpikir mereka sendiri dalam rangka membangun strategi untuk 

memecahkan masalah. Pada dasarnya, siswa telah berpikir bagaimana mengevaluasi 

strategi belajarnya meskipun belum sepenuhnya mengevaluasi pengetahuannya. 

Perbandingan kemampuan menilai strategi belajar siswa kelas VIII SMPN 23 

Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 6 Skor Item MSI untuk Indikator Menilai Strategi Belajar yang Efektif 

Sub Komponen 

Kemampuan 
Metakognisi 

Indikator Kemampuan Metakognisi 

Skor Kemampuan 

Metakognisi 

Rendah Sedang Tinggi 

Menilai Strategi 

Belajar yang 

Efektif 
(evaluation) 

Secara rutin  mengerjakan soal-soal IPA 

untuk menguji pemahaman materi belajar. 

73 71 71 

Yakin dapat mengerjakan tugas IPA dengan 
usaha sendiri. 

74 78 81 

Mampu memahami materi IPA dan 

mengingat materi tersebut dengan baik. 

73 73 82 

Yakin akan berhasil mempelajari IPA 
dengan cara belajarnya. 

79 73 87 

Membaca ulang soal dan memeriksa 

kembali seluruh jawaban. 

86 92 91 

Skor Rata-Rata Kemampuan Metakognisi 77 77,3 82 

 

Dengan melihat tabel di atas, dapat kita amati bahwa ada beberapa item dengan 

skor kemampuan metakognisi yang berada pada penafsiran sudah berkembang yakni 

pada item pernyataan mengerjakan soal secara rutin.Perbandingan kemampuan menilai 

strategi belajar siswa kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 6 Grafik skor Kemampuan Metakognisi Siswa Kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru 

dalam Menilai Strategi Belajar yang Efektif 
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Skor yang diperoleh siswa dengan kategori nilai rendah sebanyak 77 yang 

menunjukkan kemampuan metakognisi berkembang sangat baik.Siswa kategori sedang 

memperoleh skor 77,3yang artinya memiliki kemampuan metakognisi yang 

berkembang sangat baik. Siswa dengan kategori nilai tinggi memiliki skor yaitu 82 yang 

artinya memiliki kemampuan metakognisi yang berkembang sangat baik. Maka 

kemampuan metakognisi siswa SMPN 23 Pekanbaru dalam mengevaluasi strategi 

belajarnya berada pada tahap berkembang sangatbaik yang artinya siswa telah 

menggunakan kemampuan metakognisi secara teratur untuk mengatur proses berpikir 

dan belajarnya secara mandiri, telah mampu memahami dan mengimplementasikan 

berbagai cara berpikir dan  berbagai strategi belajar, dapat merefleksikan proses 

berpikirnya serta mampu menilai diri dalam belajar. 
 

 

Perbandingan Skor Metakognisi Setiap Indikator 

 

Secara keseluruhan kemampuan metakognisi siswa kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru 

sudah berada pada tahap berkembang sangat baik. Hal ini memiliki makna bahwa siswa 

SMPN 23 Pekanbaru sudah memiliki kemandirian dalam proses belajar sesuai dengan 

pendapat Susanti dalam Suratno (2010) melalui metakognisi siswa mampu  menjadi 

pembelajar mandiri, menumbuhkan sikap jujur, berani mengakui kesalahan dan akan 

dapat meningkatkan hasil belajar secara nyata. 

Metakognisi penting dalam belajar dan merupakan penentu penting dalam 

keberhasilan akademik (Dunning dalam Suratno 2010). Siswa yang memiliki 

metakognisi yang bagus memperlihatkan keberhasilan akademik yang bagus pula 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki metakognisi yang kurang bagus, 

Perbandingan kemampuan memadukan berbagai strategi belajar siswa kelas VIII 

SMPN 23 Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 

 

Tabel 7 Skor Metakognisi Setiap Indikator 

Kategori 
Indikator Skor 

1 2 3 4 5 

Rendah 71 80 77 73 77 75,4 

Sedang 73 79 79 69 77.3 75 

Tinggi 76 83 86 78 82 81 

Skor Kemampuan 
Metakognisi 73 81 81 73 79  

Skor Metakognisi 

Keseluruhan 
77 

 

Tabel di atas memberikan gambaran bahwa skor kemampuan metakognisi 

siswaberkembang sangat baik dengan skor 77 dan hal ini berarti telah mampu 

memahami cara berpikirnya, sadar sebagai pemikir dan dapat membedakan elaborasi 

input dan output dari proses berpikir, mampu mengatur proses berpikir dan mampu 

belajar mandiri. 

Perbandingan skor kemampuan metakognisi tiap indikator dapat dilihat pada grafik 

berikut: 
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Gambar 7 Grafik Kemampuan Metakognisi Per Indikator Siswa Kelas VIII SMPN 23 

Pekanbaru Berdasarkan Kategori Nilai IPA 

 

Gambar grafik di atas memberikan gambaran umum mengenai kemampuan 

metakognisi siswa kelas VIII SMPN 23 Pekanbaru telah berada pada tahap berkembang 

sangat baik.Secara keseluruhan kemampuan metakognisi siswa kelas VIII dalam 

Indikator merancang strategi belajar dan memadukan strategi belajar dapat dikatakan 

sudah berkembang.Kemampuan metakognisi siswa dalam memilih dan menggunakan 

strategi belajar, memantau strategi belajar, memadukan berbagai strategi belajar dan 

menilai strategi belajar sudah berada pada tahap berkembang sangat baik. 

Kauchak dan Eggen dalam  Warouw (2010) menjelaskan bahwa keterampilan 

Metakognisi dapat membantu siswa menjadi  self regulated learners  yang bertanggung 

jawab terhadap kemajuan belajarnya sendiri dan mengadaptasi strategi belajarnya 

mencapai tuntutan tugas. Lebih lanjut menurut Susanti dalam Suratno (2010) melalui 

metakognisi siswa mampu  menjadi pembelajar mandiri, menumbuhkan sikap jujur, 

berani mengakui kesalahan dan akan dapat meningkatkan hasil belajar secara nyata. 

Oleh karena itu maka anak dapat mengatur diri sendiri, lebih efektif berusaha 

mengembangkan diri, mampu memotivasi diri sendiri, menentukan tujuan dan berusaha 

mencapai tujuannya. 

 

Elaborasi Hasil Wawancara 

 

Dari hasil wawancara menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan 

keputusan akhir yang dapat diambil setelah melihat uraian data di atas. Siswa kelas VIII 

SMPN 23 Pekanbaru sebagian besar telah berada pada tahap kemampuan metakognisi 

berkembang sangat baik karena siswa telah menggunakan kemampuan metakognisi 

secara teratur untuk mengatur proses berpikir dan belajarnya secara mandiri.Meskipun 

demikian, siswa yang kemampuan metakognisinya kurang bagus (berada pada rentang 

belum berkembang dan mulai berkembang) tetap memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan metakognisinya dengan bantuan uru dalam melatih siswa 

menyusun strategi belajar, pemberian tugas terpadu dan latihan secara mandiri tugas-

tugas yang memerlukan kreatifitas. 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Setelah menguraikan data mengenai kemampuan metakognisi siswa kelas VIII 

SMPN 23 Pekanbaru dapat disimpulkan profil kemampuan siswa sebagai berikut: Profil 

kemampuan metakognisisiswa SMPN 23 Pekanbaru kelas VIII pada pembelajaran IPA 

Biologi dalam merancang strategi belajar (planning)dan memantau strategi belajar 

(monitoring)berada pada tahap sudah berkembang.Profil kemampuan metakognisi 

dalam memilih dan menggunakan strategi belajar (management strategy), memadukan 

berbagai strategi belajar (debugging), dan menilai strategi belajar (evaluation)berada 

pada tahap berkembang sangat baik. Secara keseluruhan profil kemampuan metakognisi 

siswa SMPN 23 Pekanbaru kelas VIII pada pembelajaran IPA Biologi tahun ajaran 

2014/2015 telah berada pada tahap berkembang sangat baik. 

Perlu diupayakan oleh guru dan siswa SMPN 23 Pekanbaru untuk penerapan 5 

indikator kemampuan metakognisi yang terdiri dari kemampuan merancang, memilih 

dan menggunakan strategi belajar, memantau, memadukan dan menilai strategi belajar 

yang efektif agar proses belajar mengajar dapat menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna, suasana belajar lebih kondusif dan siswa menjadi lebih produktif dalam 

menerapkan konsep yang telah diperoleh. 
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